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ABS'E'RAKS!

Analisis Persepsi Kualitas Produk Antara Pelumas Motor Merek Top
One dan Mesran (Studi Kasus : Bengkel DW Motor). Dibawah
bimbingan Sukardi, H.S. SE, MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bagaimana
persepsi kualitas pengguna pelumas kendaraan bermotor terhadap
atribut-atribut pelumas kendaraan dan terhadap 2 merek pelumas : Top
One dan Mesran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : metode
deskriptif, sedangkan untuk menjawab perumusan masalah mengenai
bagaimana persepsi kualitas produk pada pengguna pelumas merek Top
One dan Mesran, maka digunakan perhitungan nilai yang paling sering
keluar pada 6 atribut yang termasuk datam kualitas produk yang kemudian
digambarkan dalam grafik semantic dlfferenseal

Hasil penelitian, adalah posisi tertinggi nilai rata-rata dari atribut
hasil ditempati oleh Top One, sedangkan Mesran berada dibawahnya.
Namun untuk atribut kekentalan, posisi puncak dari nilai rata-rata
ditempati oleh Mesran. Untuk atribut kehandalan, informasi posisi puncak
dari nilai rata-rata yang diperoleh Mesran memberikan informasi yang
menguntungkan perusahaan, karena atribut-atribut kualitas tersebut
mendukung kekuatan merek secara signifikan. Posisi tertinggi dari nilai
rata-rata atribut kehandalan memposisikan Mesran sebagai pelumas
motor yang paling handal ketika digunakan. Untuk atribut kemudahan
pelumas Mesran menduduki posisi puncak, ini membuktikan bahwa
minyak pelumas Mesran lebih mudah digunakan dibandingkan pelumas
Top One. Namun untuk atribut desain, Top One menduduki peringkat
paling atas. Dan untuk atribut yang terakhir, yaitu kesan diduduki oleh
minyak pelumas Top One, yang membuktikan bahwa minyak pelumas Top
One memiliki kesan yang lebih baik dibanding pelumas Mesran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi menjan}ikané suatu peluang dan tantangan bisnis
baru bagi perusahaan yang befoperasi di Indonesia. Di satu sisi, era
globalisasi memperluas pasar Zproduk dari perusahaan di Indonesia
dan, di sisi lain, keadaan tersiebut memunculkan persaingan yang
semakin ketat baik antar peé"usahaan domestik maupun dengan
perusahaan asing. Fenomeneé persaingan yang ada dalam era
globalisasi dewasa ini, telah méndorong berkembangnya perusahaan
industri minyak pelumas kenda%aan bermotor guna mengembangkan
teknologi serta pelayanannya Qntuk memenuhi Kebutuhan manusia
yang sangat memeriukan saréna transportasi. Sarana transportasi
yang sangat banyak digunakanésaat ini adalah menggunakan sepeda
motor, melalui sarana ini manuéia dapat menjalani apa yang mereka
inginkan dan dibutuhkan, selain éirit dan efisien, dengan adanya sarana
transportasi yang didukung olehéfitur-ﬁtur yang lebih mendekatkan dan
menyempurnakan pada kebutur;an manusia, hal tersebut merupakan
suatu elemen yang sangat per;ting dan dibutuhkan di setiap aspek
kehidupan manusia. Kemudaharé‘n bertransportasi sangat diminati para

konsumen khususnya para pelaiéu bisnis,
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Pada satu-dua tahun terakhér ini, industri transportasi di Indonesia
diwarnai dengan perkembangari peneirasi, teknologi dan inovasi yang
mengundang decak kagum dengan hadirnya kendaraan bermotor yang
menggunakan pelumas ramah lingkungan. Persaingan di sektor
pelumas pun semakin ramai. Séat ini baleh dibilang, para perusahaan
pelumas masih sibuk memasérkan produk-produk yang dilengkapi
dengan keanekaragaman bonus-bonus, keuntungan dan juga fasilitas
yang lebih sempurna. Perang ;promosi berbagai merek pelumas di
dalam negeri semakin marak dengan masuknya sejumlah pelumas
impor. Dominasi pasar pelumaé yang kini dikuasai Pertamina dicoba
digoyang oleh sejumlah prddusen, pemegang merek ataupun
distributor pelumas impor. Hanipir semua produsen minyak pelumas
atau oli kendaraan bermotor :mengklaim bahwa produknya yang
terbaik. Perang promosi berbaéai merek minyak pelumas juga tak
terhindarkan. Sejumlah merek minyak pelumas kini sedang gencar-
gencarnya berpromosi mengena§ keunggulan produknya. misalnya, PT
Topindo Atlas Asia yang mempromosikan minyak pelumas Top One,
PT Wiraswasta Gemilang Indbnesia yang memiliki lisensi untuk
memproduksi minyak pelumas herek Pennzoil dan Pertamina yang
memproduksi minyak pelumas Mesran. Dari sisi pangsa pasar, Mesran
memang tiada tandingannya. Mesran dengan puluhan jenis produknya
masih mendominasi pangsa paSar minyak pelumas. Selain harganya

murah, distribusi Mesran cukup. bagus di seluruh Indonesia. Di luar

L e e e e U L e e :



Mesran juga cukup banyak peméain di bidang minyak pelumas tersebut.
Namun, yang tergolong cukup ibesar dan banyak diminati konsumen
adalah Top One Oil. Meski sucjah memiliki posisi pasar yang bagus,
namun perang promosi prodn?zk tetap berlangsung. Mesran yang

merajai pasar oli di Indonesia tetap melakukan kegiatan promosi.

Terlihat dari survey fop brand yang dilakukan Frontier consulting

group untuk pelumas kendaraan motor
Tabel 1.1

Tabel Top Branci Index Pelumas

MEREK | T8I

Top 1 43.0 %

Mesran 1_ 6.7%

Castrol 8.5%

Shell Helix | 5.8%

Federal {1.6%

Repsof 3.0%

Yamalube | 2.5%

Enduro 1.7%

iube

Sumber : Marketing/edisi khusus/l 2008
Berdasarkan Survey Top Brand yang dilakukan oleh frontier

consulting group dengan menggunakan T8l (Top Brand Index) yang




merupakan indikator kekuatan merek. Dari hasil yang didapat
disimpulkan bahwa pelumas kendaraan dengan merek Top One (43,
0%) dan Mesran (16,7%) memiliki TBI yang paling tinggi (70F).

TBI diformulasikan berdasarkan tiga variabel. Yang pertama
Variabel Mind Share mengindikasikan kekuatan merek dalam benak
konsumen, kedua market share menunjukkan kekuatan merek dalam
pasar tertentu dalam hal perilaku pembelian aktual dari konsumen,
yang terakhir commitment share mengindikasikan kekuatan merek
dalam mendorong konsumen untuk membpeli merek terkait dimasa
yang akan datang. Keputusan .dalam keinginan untuk menggunakan
produk salah satu pelumas kendaraan bermotor, seringkali berubah
karena adanya pengaruh lingkungan ataupun juga iklan-iklan yang
ditampilkan. Akan tetapi keputusan seorang pengguna produk pelumas
kendaraan terkadang dipengaruhi oleh karakieristik seperti : umur,
jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian.

Keputusan konsumen seringkali dipengaruhi fakior-faktor seperti
yang telah dijabarkan diatas, maka seorang pemasar atau produsen
perlu mengetahui dan memahami benar-benar faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi pembelian, salah satu faktor yang sangat
mendukung adalah mengenai persepsi terhadap kinerja, pelayanan,
ketahanan, keandalan, karakteristik produk, kesesuaiaan dengan

spesifikasi dan hasil yang dapat diperoleh dari suatu produk.




Persepsi terhadap kualitas k?seturuhan dari suatu produk atau jasa
dapat menentukan nilai dari produk atau jasa tersebut dan
berpengaruh secara langsung képada keputusan pembelian konsumen
dan loyalitas merek terhadap fnerek. Persepsi kualitas produk yang
positif akan mendorong kepﬁtusan pembelian dan menciptakan
loyalitas terhadap produk tersebut. Setiap merek mempunyai bagian-
bagian tambahan atau atribut dén kelebihan masing-masing (feafure).
Berangkat dari kesadaran bahwa persepsi kualitas produk periu
dikelola dan di pahami untﬁk kepentingan perusahaan, pihak
manajemen perusahaan periu ﬁmempelajari dan mengetahui faktor-
faktor apa saja vyang memﬁengaruhi persepsi kualitas produk,
mengapa pelanggan percaya ?bahwa beberapa merek mempunyai
persepsi kualitas produk yahg tinggi atau rendah, bagaimana
membangun suatu persepsi kQalitas produk yang positif dan kuat,
faktor apa saja yang digunakén pelanggan dalam menilai kualitas
pelumas kendaraan secara keseluruhan. Berdasarkan permasalahan
diatas maka penulis tertarik uhtuk mengadakan penelitian dengan
mengambil judul “Analisis éemepsi Kualitas Produk Antara
Pelumas Motor Merek Top %One dan Mesran (Studi Kasus :

Bengkel DW Motor)™.




B. Identifikasi Masalah

1. Untuk memenuhi kebutuhan manusia yang sangat memeriukan
sarana transportasi, maka semakin membuka peluang pasar
bagi industri transportasi

2. Persaingan yang semakin ketat dikalangan produsen pelumas
kendaraan bermotor.

3. Banyaknya fakior yang mempengaruhi konsumen dalam
memilih merek pelumas kendaraan bermotor, karena itu
produsen harus lebih cermat dalam memahami kondisi
konsumen.

4. Dengan mengetahui persepsi kualitas konsumen terhadap
merek pelumas kendaraan bermotor, maka akan membantu

para produsen dalam mengambil keputusan pembelian,

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana persepsi kualitas produk pengguna pelumas
kendaraan bermotor terhadap atribut-atribut dan terhadap 2

merek pelumas kendaraan bermotor : 7op One dan Mesran




D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perse;;)si kualitas produk pengguna pelumas
kendaraan bermotor ter%adap atribut-atribut dan terhadap 2
merek pelumas kendaraian berotor . Top One dan Mesran,

dengan menggunakan gr?ﬁk semantic differential,

E. Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui peﬁsepsi kualitas konsumen, dapat
memberikan informasi mengene;ai produk yang digunakan konsumen,

apakah sudah sesuai dengan y:;;tng diinginkan dan apa yang dirasakan

konsumen terhadap pelumas; kendaraan bermotor. Diharapkan
memberikan motivasi bagi paria pelaku pasar indusiri fransportasi
untuk  terus mengembangkan produknya dalam  rangka
penyempurnaan pemenuhan kgeénginan konsumen produk pelumas
kendaraan bermotor. Serta dap;'at mengetahui faktor-faktor mana dari
atribut suatu produk yang mempéengaruhi dalam keputusan pembelian,
sehingga dapat diambil Iaéngkah-iangkah yang tepat untuk

memperbaiki atau mempertahani(an strategi pemasaran tersebut.




